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PENGESAIAN
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ZPuji Syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, denganRahmat, nikmat dan

©

mElidayah—Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, sehingga dapat

Cdipersembahkan kepada pembaca yang cinta akan ilmu pengetahuan. Atas berkah
Allah SWT, penulis berhasil menyelesaikan skripsi dengan judul “Analiaia
Pendidikan Karakter dalam Meningkatkan Prilaku Siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Anwarul Falah Dusun Kayatani Desa Pebenaan Kecamatan Kritang Kabupaten
Indragiri Hilir”

= Ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginnya penulis haturkan

%(epada ayahanda Isnani, Ibu Hidayatul Hikmah dan adik tersayang Muhammad

S

=Alfin  Ma’arif yang secara moril dan material telah  berjasa
Emenghantarkanpenulismerampungkan studi hingga meraih gelar Sarjana Srtata
(1]
=Satu (S1). Tidak lupa pula kepada segenap keluarga besar penulis yang telah
<

Smemberikan dukungan dan semangat serta do’a untuk keberhasilan penulis.
w

=
“Semoga mereka semua senantiasa mendapat rahmad, ridh, dan inayah dari Allah
=)

SWT.
B
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ZPenulis juga ingin menghaturkan terimakasih kepada dosen pembimbing skripsi

)]
iy

iibu Dr. Yasnel, M.Ag dan kepada bapak Dr. Kusnadi, M.Pd selaku pembimbing

s

]
“akademik yang telahmembantu di dalam pelaksanaan perkuliahan. Begitu pulake

v



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

EH ®

=pada bapak Saiful Maghfuri S.Pd.I selaku kepala sekolah Analiaia Pendidikan

(@)

Karakter dalam Meningkatkan Prilaku Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Anwarul
job)

g_Falah Dusun Kayatani Desa Pebenaan Kecamatan Kritang Kabupaten Indragiri

-
cHilir yang telah memberikan izin penulis melakukan penelitian, dan bapak

=
oMalikul Ikhwan S.Pd.I selaku wali kelas III yang telah banyak membantu

=
w
Zpenulisdalam proses penelitian dan pengumpulan data-data yang dibutuhkan.

Py
Semoga Allah SWT membalas jasa dan kebaikan dengan pahala jariyah yang
=

kelak dibalas dengan kebaikan pula, baik di dunia maupun di akhirat.

Ucapan terimakasih penulis haturkan pada berbagai pihak yang telah
berjasa kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir dan merampungkan

studidi Almamater tercinta UIN Suska Riau, mereka itu adalah:

1. Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Hairunas, M.Ag, Wakil Rektor I Dr.
Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor II Dr. H. Mas*“ud Zein, M.Pd., dan
Wakil Rektor III Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D.

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Dr. H. Kadar,
M.Ag., Wakil Dekan I Dr. H. Zarkasih, M.Ag., Wakil Dekan II Dr.
Hj. Zubaidah AmirM.Z., M.Pd., dan Wakil Dekan III Dr. Amirah
Diniaty, M.Pd.Kons.

3. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau H. Subhan,

M.Ag, dan MellyAndriyani, M.Pd.
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4. Bapak/Ibu Dosen Jurusan PGMI yang telah banyak memberikan ilmu
kepada penulis selama menempuh studi di almamater tercinta UIN
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Suska Riau.

5. Tenaga Kependidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya
pada Prodi PGMI; bapak Zuhri Azhari, S.Sos. yang telah memberikan
bantuan di bidang administrasi selama perkuliahan, dan Seluruh staf
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yang memberikan pelayanan dan fasilitas berharga kepada penulis
dalam penyusunan Skripsi ini.

6. Kepada para sahabat penulis Tini S.Pd, Siti Masyfufah S.Pd, Asri
Alisiska S.Pd, Ayu wanida S.Pd, Nabilatuzzahidah S.Pd, Eva Delvia
S.Pd, Elfiranur S.Pd, Ela Kurniati S.Pd, Aura Alisya S.Pd yang telah
menemani disaat suka dan duka selama perkuliahan dan selalu
memberikan semangat dan dukungan positif kepada penulis.

7. Kepada Muhammad Amir Ahsani selaku teman penasehat dan selalu
memberikan support dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini.

8. Kepada Joko Bagus S.T dan Havis Abdul Ravi S.Sos selaku partner
paling baik yang pernah hadir dan selalu memberikan support dan
dukungan serta selalu mengingatkan penulis untuk segera
menyelesaikan skripsi ini.

9. Kepada teman-temen penulis M. Fadilla Saputra S.Sos, M. Prio Hadi
S.Sos, Muhammad Ali Akbar S.Pt, Deni Saputra, Edo yang turut
memberikan semangat dan dukungan penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini

10. Keluarga besar mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
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UIN Suska Riau angkatan 2018 terutama mahasiswa kelas C yang
selalu memberikan dukungan, nasehat, dan Kebersamaannya baik
dalam suka maupun duka.
11. Kelarga besar KKN UIN SUSKA RIAU 2021 (BINAWIDYA) yang
tidak dapat saya sebutkan satu persatu
Semoga Allah SWT. membalas semua kontribusi dan bantuan yang telah

adiberikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis juga berharap skripsi ini

Nely e)xsng NN Y!tw eydio yeHq @

dapat menambah khazanah pengetahuan dalam penelitian pendidikan yang

bermanfaat bagi para pendidik stakeholder pendidikan.

Pekanbaru, 23 Juli

2023

Penulis,

Husnita Latifa

NIM 11810823
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erima kasih Ku...

Il

—Alhamdulillahirabbil ‘alamin

n A

Swjud syukurku persembahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan Yang
uMaha Agung Dan Maha Tinggi, Atas kehadiranmu saya bisa
wmenjadi pribadi yang beriman, semoga keberhasilan ini menjadi

Ssatu langkah awal untuk
A

?;?;nasa depanku..

hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga hidup
takkan indah tanpa tujuan dan harapan apalagi tanpa ada sebuah
tantangan. Meski terkadang berat bahkan sangat berat namun
manisnya hidup justru akan terasa, apabila semuanya terlalui
dengan baik meski harus

memerlukan sebuah pengorbanan.

Sbunda Hidayatul Hikmah dan Ayahanda tercinta Isnani yang
n;@:5>‘elalu mendoakan putrimu dan sujudnya. Setulus hatimu bunda,
wSekuat tenangamu telah membesarkan serta kasih sayang selama
nEJ»engkau hidup ahyandaku, diantara perjuangan dan tetesan doa
cmalam mu dan sebait do ate;ahmerangkul diriku, menuju hari depan

&
Ecerah.
el

ET ak lupa pula kuucapkan terima kasih banyak kepada paratenaga
Zpendidik..

o

Lo 2

giYang senantiasa selau sabar mendidik penulis sehingga dapat
cimenyelesaikan skripsi, tanpa ilmu bapak/ibu, mungkin skripsi ini
?’gidak terselesaikan dengan baik.

b ]

wpernah atau tidak pernah singgah dalam hidup penulis pati kalian
0
“sangat bermakna dalam penulis
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ABSTRAK

usnita Latifah, (2023): Penanaman Nilai Karakter dalam Pembelajaran di
Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Falah Dusun
Karyatani Pebenaan kecamatan Kritang Kabupaten
Indragiri Hilir.

Jujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pendidikan
“karakter dalam meningkatkan prilaku siswa khususnya siswa kelas III Madrasah
m7=Ibtidaiyah Anwarul Fallah Kipol Pebenaan Keritang Inhil Riau. Jenis penelitian ini
ﬁdalah penelitian kualitatif deskriptif dengan subjek sebanyak 15 siswa. Informan
sdalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wali kelas, guru bidang dan peserta didik.
cAdapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang di gunakan adalah: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dalam
penanaman nilai karakter di kelas III MI Anwarul Falah ada 18 nilai-nilai karatker
yang di tanamkan kepada diri siswa. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter ini ada
3 tahapan yang telah di gunakan yaitu: tahap pendahuluan, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi. Faktor penyebab kemerosotan moral yang terjadi salah
satunya adalah pendidikan yang lebih mengedepankan aspek kognitif dari pada aspek
afektif. Upaya untuk menanamkan nilai karakter kepada siswa dapat dilakukan
dengan cara pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan guru kepada siswanya.
sPengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penanaman nilai karakter dalam
E"'_pembelajaran di sekolah kelas III Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Falah Dusun
PKaryatani Pebenaan KritangKabupaten Indragiri Hilir sudah baik.
w

I

|

=Kata kunci:Penanaman, Nilai Karakter

I

X
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= ABSTRACT

(@]

<Husnita Latifah, (2023): The Analysis of Character Education in Increasing

Student Behavior at Islamic Elementary School of
Anwarul Falah Dusun Karyatani Pebenaan, Kritang
District, Indragiri Hilir Regency

Al e}

SThis research aimed at describing character education in increasing student behavior,
“especially the third-grade students at Islamic Elementary School of Anwarul Fallah
c:’kipol Pebenaan Keritang Inhil Riau. It was qualitative descriptive research with 15
“tudents as subjects. The informants in this research were the headmaster,
shomeroom teachers, subject teachers, and students. Observation, interview, and
Adocumentation were the techniques of collecting data. The techniques of analyzing
Sdata were data reduction, data display, and drawing conclusions. Based on the
research findings, in character education learning at the third grade of Islamic
Elementary School of Anwarul Falah, there were 5-character values instilled in
students such as religious, honest, disciplined, responsible, and tolerant values. In
the implementation of character education there were 3 stages used—preliminary,
learning implementation, and evaluation. One of the factors causing the moral
decline that occurs is education prioritizing cognitive aspects rather than affective
aspects. Efforts to improve student behavior can be done with habituation and
exemplary behavior by teachers to their students. Thus, it could be concluded that
character education in increasing student behavior at Islamic Elementary School of
Anwarul Falah Dusun Karyatani Pebenaan Kritang, Indragiri Hilir Regency was

a%ood.

eywords: Character Education, Behavior

nery wisey JireAg uejpng yjo AJIsIaAiuq) a[me]ska



g

%
£
HIV

NV VISNS NIN
)=}
=2:0)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad *q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e
JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

uedle
uj.uumuaw\emdm (Yo YY) il Uiy
Er AN CM\ D dapie B Laoul

TMJA..\AUAUL\M B S (O g 98 daadly)

E ).\LALSJ.\A\J.U\‘\AE.\AA gl S

CJPM@W\#MJJAM\ 138 e aagll

mm\m‘j\ @l el Al jaa GlEl Caall Mad dald (Al
gé\s.ial.o.) Cuh{)s M}JA é ui_\.u.\ﬁ L;\h\_a)\s SEVER ‘UA)\.».AY\
A1 23 5 ¢ hiay AS Gy s Sl g i ghy el (5 pal )
s Amoaall Guny e O Sh Gl 5y Jali V0l
o Qllall xeal deddtie Gl 3Nl g A gall ey Juzdl)
Sl Q6 o bl Jdas by Giss dbliey dhadle
a5 oyl dai eoely UL SUlll (o se
pd g ABalall ailly dauall adll e LBl A e je ah Anadd
H3 Ala duaddll anlad 3ai 3 sealodil] a5 Al g gusall o g aluzaiV!
Soal andill g aledll 3awy A0 5Y) Ala yall ca g dgaladinl &5 Jal g
_‘;Lu_\ LEJM e.ﬂ:uj\ By uqa.\ Lgﬂ\ @A\Y\ J}AJ.\S\ Ll gfj‘ dA\)’J\
BJ}QAM Ju USA.‘ Ms.L:L:d\ u.a\jaj\ uA Ym 4_:5):.45\ u.a\j;ﬂ A_ajlj‘i\
<‘JJLu u.u.u;.a @ W\ e.ﬂ:u uh Cq.u...n\ cdhl eAJMM UM\
@U{)\S Oy g g9 4.1.0)\.»:‘2“ 6\.1.1\&.\.1‘}1\ CM\ J\}a\ MJJ.A @ J.\A)\J\
A alia (g ual i) Aslaiay ity S 4 joae B ol

L plead) cdpasiil) anled :dpuliad) Cilals))

dID YeH ®

9}

SI

E‘

ISI9

sy

&

nery wisey JireAg uejpng jo

X1



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

AB III METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B. Waktu dan Tempat Penelitian...........cccceoevveeviieecieeeciieeieeeen

C. Subjek Penelitian..........cccveeviieiiiieiiiieeiie e

@)
i
= DAFTAR ISI
(@]
TPERSETUJUAN ..ccoueeieenenennessensenssnsssssessessssssssssssssssssssssssssssassssssssses
Q
TPEMGESAHAM ....uuciiiiiiiininnnissnissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassss
SSURAT PERNYATAAN ..cuueeeencrncsnssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssses
SPENGHARGAA .....ooovvveeerennssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssmssssssssssssssssnns
=
UPERSEMBAHAN.....ucioniiiiinnninniisssissssssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssssasese
=
JABSTRAK ............. .. OSS——y G5, 5 SSS———,
2]
SOAFTARISL.......... S S, 2. 40 .. 0. 6. N ... O, .
EDAFTAR GAMBAR .....cienencrctsinsencssassssssssssassssssssesssssssssssssasasasssens
DAFTAR TABEL ..uuiiiiniiniinnininiinnissnisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss
DAFTAR LAMPIRAN ....uuiiiriinniinsniesnisssissssssssssssssssssossssssasssssssssssssess
BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar S KU . .....................................
B. Definisi Istilah dan Batasan Masalh..................cccceeiveeicneeennen..
C. Rumusan Masalah ..........ccccooeuieiiiiiiieniiiiciieceeeee e
v D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian ............c.c.cceeeeneeennee.
ﬂ;@)'BAB ITKAJIAN TEORI
= A Kerangka TEOTtS .....ovvvurvvirriiee i
E- 1. Penanaman nilai karakter ..o
S 2. Nilai-nilai pendidikan karakter...........ccccovvvvveiiiiiiiiiiininnen.
<
@ 3. Tujuan Pendidikan Karakter..........c..eeeeeeevivreeeeeeeeeeeicinneeeeeeeenn,
E 4. Penanam pendidikan Karakter.......cccccoovvvvveeeiiiirieeeinicineennns
=]
® B. Peneliti yang Relevan..........ccocoevviieiiiiiciieeeeceeeeeeeeeen
= C. Kerangka BerpiKir........cccooovieiiieriieiieniieieeie e
e
=~
~
+%]
2.
=
=
=
=]

xil

ii
iii
iv
viii
ix
xii
xiv
XV

Xvi

o O &

11
15
20
22
27
30



LA
Sl

UIN SUSKA RIAU

34
34
35
37
39
43
40
40
41
41
42
42
43
49
54
60
60
62

Wlhap Perencanaaiill..............ooceeeeneeeveeeeneenne R

Sejarah Sekolah.........cocciieiiiiiiiiicciee e
Keadaan SISWa.......ooovviiiiiiiiii

3. EVAlUAST SISWA .eeeeeieeeeeeieeeee e
SATAI. .ot

5. Visidadll Bl B0 ...................... . K S o
2. Pelaksanaan Pembelajaran ...........ccccooeeevieiiiieniiniiiiniecins

2. Keadaan Ut ......cceeeceieiiiiieciie e e

Data dan Sumber Data
3.

AB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

1.
I.

C. Pembalasan...... . ooee i

AB V PENUTUP

A. Deskripsi Setting Penelitian ..........ccccoevveeveienieniiienieniieieeene
B. Hasil Penelitian ........c.ceeevviiiiiiiiiiiiiiieiee e

F. Teknik ANalisiS Data.....coeeeeeeeeeeeeeee e

E. Instrumen Penelitian......coooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e
G.

D. Teknik Pengumpulan Data...........ccceeiiieniiiiiiiniiiiieiecieeee

AL KEeSIMPUILAN. Leiiiiiiiiiiiii ettt et aeesae e ne

B.

© Hak cipta milik BIN Suska Riau Stite mm_mann@bzmummq of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

xiil



UIN SUSKA RIAU

39
39

DAFTAR GAMBAR

mbar III.2 Komponen dalam Analisis Data (Miles dan Hubeman)....

mbar III.1 Komponen dalam Analisis data.............cccceeeeveeeiieennnnnns

3 3
© Hak cipta nlik N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Xiv



UIN SUSKA RIAU

44
R 5.
48

Falah........

DAFTAR TABEL
ra ML Anwamil Falah. ...
BJAFATL 1evvt oo e

Item Pelaksanaan Pembel

ahel V.1  Namanama Gum Wi Anwahal
.3

ahel IV.2 : Jumlah 51

bel

i =
© Hak cipta milikK Ul f'suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

T

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

XV



UIN SUSKA RIAU

67
70
72
74
77

DAFTAR LAMPRAN

mpiran 3 : Hasil wawancara dengan SiSWa .........c.cceceeveenernieneennennne.

mpiran | : Pedoman wawancara
mpiran 2 : Hasil wawancara Ul .........coceeveeeeneeneniieneenenieseenieene

ampran S5 : Surat MENYUTAL.......cc.eeeieriuirieeeiiiieeeniieeeeeiieeeeeeeeeeeesaneeens

<

< <
© Hak cipta milikUINTSu

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

PLampiran 4 : DOKUMENTASI. .. ...c.evevevereeieiieeereiceeeeeee oo aesssenenesenas

A

a Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Xvi



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

%

3,
\I'l/'ﬂ

¢

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

ejdio yeH @

A.

nely exsng NN ! Tw

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Karakter adalah sifat, tingkah laku, kepribadian yang membedakan
indvidu siswa dengan individu siswa lainya. Dan karakter itu sendiri
merupakan cerminan diri seseorang siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Karakter biasanya disamakan dengan akhlak.'

Ahli pendidikan nilai dari Yati Zuchdi memaknai karakter sebagai
seperangkat sifat-sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan,
kebijakan, dan kematangan moral seseorang. Karakter menurut Foerster
adalah seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga
menjadi sifat tetap dalam diri seseorang.”

Menurut Hibur Tanis karakter merupakan watak, tabiat, akhlak atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Sedangkan
Kertajaya dalam Supriyatno mendefinsikan karakter adalah karakteristik yang
melekat pada suatu individu atau objek. Karakteristik yang asli dan berakar
pada kepribadian sebagai benda serta alat pendorong bagaimana bersikap,
bertindak, berperilaku, berucap ,dan menanggapi sesuatu. Dari beberapa
pengertian karakter di atas dapat ditegskaan bahwa pendidikan karakter
adalah usaha dari setiap lingkungan pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai

karakter yang baik bagi siswa.’

nery wisey JireAg ueing jo A}ISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

'Fadilah, dkk, Pendidikan Karakter, (Jawa Timur: Cv. Agrapana Media, 2021), hal. 12.
Sutarjo Adisusilo, J.R. Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.

2013) hal. 77.

3Op.cit, Fadilah, dkk, hal.13.
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Karakter adalah sesuatu yang melekat pada diri seseorang dan sering
orang tersebut tidak menyadari karakternya. karakter yang baik merupakan
suatau hal yang sangat penting dimiliki bagi setiap siswa baik itu di sekolah
maupun dimana saja mereka berada. Tentunya dengan berkarakternya siswa
di sekolah ia akan dikenal orang dengan siswa yang mempunyai kebiasaan
yang baik. sehingga banyak disukai orang lain, selain ia akan menjadi suri
tauladan setidaknya bagi rekan-rekan yang lainnya. Sebaliknya jika siswa
tidak memliki karakter yang baik tentunya ia akan dikenal orang dengan
siswa yang memiliki karakter yan tidak baik®

Proses pendidikan karakter perlu dilakukan sejak dini dan harus
dimaksimalkan pada usia sekolah dasar. Potensi yang baik sebenarnya sudah
dimiliki manusia sejak lahir, tetapi potensi tersebut harus terus dibina dan
dikembangkan melalui sosialisasi baik dari keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Di era globalisasi ini manusia dengan mudahnya menggunakan
teknologi bukan hanya orang dewasa tetapi juga anak-anak. Teknologi saat
ini digunakan dalam dunia pendidikan karena sangat membantu proses
pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan terlebih lagi saat
pembelajaran daring. Selain itu, teknologi juga mampu digunakan sebagai
alat komunikasi Antara pendidik dan peserta didik. Namun, bagaimanapun
juga teknologi mempunyai dampak positif maupun negatif dalam ranah

pendidikan.’
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*Ibid, Fadilah, dkk, hal. 12.
*Miftah Nurul Annisa, dkk, Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di

Zaman Serba Digital, Jurnal Pendidikan dan Sains, Volume 2, Nomor 1, (Universitas
Muhammadiyah Tangerang, April 2020), hal. 2.
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Beberapa contoh kemerosotan karakter siswa saat ini termasuk dari
peberitaan media sosial di mana berbagai kenakalan yang ada telah melanda
berbagai kalangan termasuk warga sekolah madrasah ibtidaiyah di antaranya
bullying, bolos sekolah, merokok, dan lain sebagainya. kenakalan-kenakalan
tersebut tidak sesui dengan norma-norma agama serta melawan hukum yang
berlaku di Indonesia.

Pada hari senin 4 oktober 2021 di Kota Bandung Jawa Barat di mana
anak SD dianiaya anak SMP disebabkan hanya karna salah kirim emoji
whatsapp dimana emoji yang dikirim ada tangan mengepal, dan di respon
pelaku sebagai tantangan sehingga terjadilah penganiayaan hingga korba
dilarikan ke rumah sakit.°

Kenakalan yang lain terjadi di Garut pada minggu 22 Juli 2018, dimana
seorang siswa SD menusuk kawannya sendiri hingga tewas. Penyebab
kematian korban karena alas an sepele dimana korban dituduh
menyembunyikan buku yang hilang 2 hari yang lalu dan kecurugaan pelaku
semakin kuat setelah menemukan bukunya dibawak meja si korban yang
akhirnya memicu perkelahian antara keduannya, sempat dilerai oleh temanya
namun sepulang sekolah ketika diperjalanan pulang pelaku membuntuti
korban kemudian langsung ditikang menggunakan gunting dibagian kepala

belakangnya oleh pelaku.” Dan permasalah-permasalahan itu juga terjadi di

SAnggi Permadi, Berawal Salah Kirim Emoji Whatsapp Siswa SD Dipukuli Siswa SMP,

ttps://amp.kompas.com/regional/read/2021/10/11/131305678/berawal-salah-kirim-emoji-wa-

JYWIsey] JireAg uej[ng Jo AJISI9AIU) dTWRS] 3381S

iswi-sd-dipukuli-siswa-smp-viral-di-medsos, (Kompas.com, 11 Oktober 2021).

nej

’Ardhi  Sanjaya, Siswa SD di Garut Tusuk Teman Sebangku Hingga Tewas,
https://bogor.tribunnews.com/2018/07/25/siswa-sd-di-garut-tusuk-teman-sebangku-hingga-tewas-

dipicu-buku-padahal-masih-keluarga, (25 Juli 2018 10:22).
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MI anwarul Falah dimana meskipun pendidikan karakter sudah diterapkan
wali kelas mengungkapkan masih ada perilaku-perilaku yang melanggar yang
terjadi di MI Anwarul Falah diantaranya tidak mengerjakan PR, tidak piket
kelas, merokok, bertengkat, dan datang terlambat.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi menunjukan krisis karakter
yang sangat memprihatinkan, kurangnya pendidikan karakter di sekolah
adalah penyebab dari semua permasalahan ini. Maka dari itu upaya yang
harus di lakukan adalah dengan melaksanakan pendidikan karakter yang
berkualitas sehingga dapat mendorong terciptanya anak bangsa yang berguna
bagi agama dan negara.®

Sehubungan dengan karakter yang dimiliki siswa, dunia pendidikan
mempunyai peran yang amat penting dalam membentuk karakternya siswa.
Aan Komariyah mengatakan bahwa Karakter atau akhlak mulia itu harus
dibangun sejak dini bahkan di setiap jenjang pendidikan. Sedangkan
membangun akhlak mulia itu melalui pendidikan, baik pendidikan di rumah (
keluarga ), di sekolah, maupun di masyarakat.’

Seyogyanya setiap sekolah dan masyarakat harus memiliki kedisiplinan
dan kebiasaan untuk berkarakter yang akan dibentukan kepada siswanya
Selain memberikan contoh. Pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisitem
Pendidikan Nasional dalam pasal 3 yang menyebutkan bahwa Pendidikan

Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk

ey wiIsey JireAg uelng jo A}ISIdAIU) dDTWER[S] 3)8IG

¥A’ti Inayata Solihah, Skripsi: Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah di

:Man 3Kedm (Kediri: STAIN Kediri, 2017), hal. 22.

°Aan Komariyah, Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. (Jakarta: Bumi

Aksara, 2005), hal. 102.
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watak serta peradaban bangsa, yang bertujuan untuk perkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratif serta bertanggung jawab. "

Sehubungan dengan itu sesiai dengan firman Allah dalah Al-Qur’an
surah Al-Hujarat ayat 12 yang berbunyi:

(L5 50 D s B e K 18 1,050 4
DD 5 &7 1501570 a8 S8 i a2 R G 80T Can Ly R

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari
prasangka (purba-sangka/kecurigaan), sesungguhnya sebagian prasangka itu
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang lain dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa
Jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang." (0S. Al-Hujurat: 12)

Diharapkan melalui pendidikan karakter di sekolah akan tercipta
generasi yang cerdas, berkarakter, berrakhlak mulia dan berpendidikan.
Untuk mewujutkan hal itu, tentu seorang guru harus memiliki strategi untuk
membangun karakter siswa. Strategi guru dalam membentuk karakter siswa

bermacam-macam seperti memberikan teladan yang baik, menyisipkan pesan

NEery urisey| :]I.IE}(S uej[ng jo AIISIBA!LIH JIUTe|S] 2}elg

—_

10Undang—Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 Ayat
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karakter yang baik dalam setiap pelajaran, jujur, mengajarkan sopan santun,
mengajarkan jiwa kepemimpinan dan lain sebagainya.''
pandangan di atas sejalan dengan firman allah surat AL-Ahzab ayat 21:

P Ly o3 % e ma o aa b
DS a0 855 DAY a5alls @ 15408 OIS Gl Aa 3300 505 (3 KT G
Artinya: Sesungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmad) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah (Q.S Al-Ahzab
ayat: 21)."?

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memberitahukan kepada kita
bahwa Rasulullah merupakan manusia yang mulia lagi sempurna maka, umat
islam harus meneladan beliau dalam berprilaku baik.

Menurut Imam Ghazali ciri-ciri orang yang berprilakubaik diantarnya
malu melakukan keburukan, bersikap baik terhadap orang lain, jujur, tiddak
mengadu domba, murah hati, dan lain sebagainya.

st Y58 1158 1 ) skl T

Artiny: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.” (QS.al-Ahzab:70)

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita sebagai umat muslim hendaknya

bertakwa kepada Allah dan mengucapkan perkataan yang benar atau berkata jujur.

Keterangan di atas menjelaskan bahwa kita sebagai umat Nabi
Muhammad hendaknya menjadikan beliau sebagai suri tauladan dalam

bertindak dan bersikap. Agama islam telah mengajarkan kepad pemeluknya

nepy wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

11Aqilah Mahmud, Ciri dan Keistimewaan Akhlak dalam Islam, Jurnal, Vol, 13, nomor 1,

(UIN Alamuddin Makasar, tahun 2019). Hal. 32.

Y Al-Quran, surat Al-Ahzab, ayat 21, hal. 420.
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untuk memiliki prilaku yang baik, karena seseorang yang memiliki prilaku
yang baik maka akan mendapatkan kebahagiyaan dunia dan akhirat, selain itu
dalam al-quran juga menjelaskan bahwa berprilaku baik atau barahklakul
karimah tidak hanya memberika kebahagiaan dalam hidup tetapi juga menjadi
pegangan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditegasnkan bahwasannya pendidikan
karakter sangatlah penting dalam proses pembentukan karakter bagi siswa
untuk melanjutkan pembangunan karakter anak bangsa. Walaupun demikian,
karakter di setiap diri siswa tidak selamanya muncul dengan sendirinya. Oleh
sebab itu perlu usaha untuk menanamkan karakter siswa. Dengan demikian
diharapkan dapat menjadi pondasi utama dalam memperbaiki karakter bangsa
ini. Dari studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di MI Anwarul Falah
Kipol Pebenaan Keritang Inhil Riau'® dimana penulis beriteraksi langsung
dengan salah satu guru dan wali kelas di MI Anwarul Falah Kipol Pebenaan
Keritang Inhil Riau tentang pendidikan karakter. MI Anwarul Falah Kipol
Pebenaan Keritang Inhil Riau berusaha mengurangi tindakan siswa yang
kurang bermoral.

Pendidikan karakter dikembangkan dalam kurikulum dan pembiasaan-
pembiasaan dari pihak sekolah, dan penekanan nilai-nilai karakter dalam
sekolah ini seperti nilai religiu, nilai jujur, nilai disiplin, nilai tanggung
jawab, dan nilai toleransi. Pembiasaan yang dilakukan untuk menanamkan

nilai-nilai tersebut diantaranya seperti membaca asmaul khusna dan doa

Stadi pendahuluan dilakukan pada hari senin 17 Januari 2022.
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sebelum belajar, sholat Duha berjamaah, sholat dhuhr berjamaah dan
pembiasaan-pembiasaan lain kearah yang lebih baik, disamping itu kegiatan
luar sekolah seperti ekstrakulikuler, bakti sosial, perayaan hari-hari besar
islam dan nasioal, berkunjung ke tempat bersejarah untuk menambah
pengalaman, ilmu, dan kekeluargaan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
di Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Falah Kipol Pebenaan Keritang Inhil Riau
sekripsi dengan judul “Penanaman Nilai Karakter Dalam Pembelajaran
Di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Falah Dusun Karyatani

Desa Pebenaan Kecamatan Kritang Kabupaten Indragiri Hilir ”

Definisi Istilah
Untuk mendapat gambran tentang pengertian judul, maka beberapa
istilah yang dapat di jelaskan adalah sebagai berikut:
1. penanaman
Penanamna nilai karakter adalah proses perbuatan atau cara
menanamkan. artinya bagaimana usaha guru menanamkan nilai-nilai
karakter pada siswa melalu pembelajaran.'*
2. Nilai k arakter
Nilai adalah suatu jenis kepercayaan, yang berpusat pada kepercayaan

seseorang, tentang bagaimana seseorang seharusnya atau tidak

sepatutnya dalam melakukan sesuatu.'

nexry wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

“Nur Azizah, Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Waleri Kendal, http://eprints. Walisongo.ac.id, Diakses pada
tanggal 12 Februari 2019.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang
penulis rumuskan adalah bagaimana penanaman nilai karakter dalam
pembelajaran di kelas III madrasah ibtidaiyah anwarul falah dusun
karyatani desa pebenaan kecamatan kritang kabupaten indragiri hilir?
Tujuan dan Manfaat penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana penanaman nilai karakter dalam pembelajaran di sekolah di
Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Fallah Dusun Karyatani Desa Pebenaan
Kecamatan Kritang Kabupaten Indragiri Hilir.

Manfaat Penelitian secara teoretis dan praktis

1. Manfaat secara teoretis, diantaranya yaitu:
Manfaat bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah ilmu dan
memperluas wawasan tentang penanaman nilai karakter yang sudah
diterapkan dan dapat mengetahui bagaimana penerapan penanaman nilai
karakter dalam pembelajaran di sekolah MI Anwarulfalah Kipol
Pebenaan Keritang Inhi Riau

2. Hasil penelitian ini dirancang untuk memberikan manfaat secara praktis
kepada semua pihak dalam dunia pendidikan.
a. Bagi Sekolah

Melalui hasil penelitian di MI Anwarul Fallah dapat merefleksikan

dan mengevaluasi hasil pelaksanaan penanaman nilai karakter. Serta

'S Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan

Budaya Bangsa, (Bandung: CV. Putaka Setia, 2013), hal. 54.
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dapat menjadi motor penggerak berkembangnya penanaman nilai

karakter dalam pembelajaran di sekolah.

. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan rujukan untuk
mengetahui penanamn nilai karakter dalam pembelajran di sekolah
tersebut. Dan bisa meningkatkan wawasan guru tentang penanaman

nilai karakter dalam pembelajaran di sekolah.

. Bagi Siswa

Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat menambah
pemahaman bahwa keberhasilan pendidikan yang sebenarnya tidak
hanya dalam hal intelektual saja tetapi juga harus berkarakter dan

berakhlakul karimah.

. Bagi Peneliti

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaiaka studi S1 di Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu juga penelitian
ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penuli, khususnya

tentang pendidikan karakter dalam membentuk prilaku siswa.

10
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BAB II

KAJIAN TEORI

Kerangka Teori

1.

Penanaman nilai karakter

Pendidikan karakter menurut Triyo Supriyanto, mengajarkan
kebiasaan cara berfikir dan berprilaku yang membantu individu untuk
hidup dan bekerja bersama sebagai keluarga, masyarakat dan bernegara
dan membantu mereka untuk membuat keputusan yang dapat di
pertangung jawabkan.'® Menurut Scerenko mendefinisikan karakter
sebagai atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri
pribadi seseoramg atau kelompok.'’

Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan
kebiasaan yang baik agar peserta didik faham tentang kebaikan, mampu
merasakan dan mau melakukan kebaikan. Seperti dinyatakan
Kirschenbaum dan Goleman, pendidikan karakter pada hakekatnya
adalah pendidikan nilai yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive),
perasaan (feeling), dan tindakan (action). Karakter seseorang bisa
terentuk karena pembiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil dalam

mengatasi keadaan dan kata yang diucapkan kepada orang lain. Karakter

1y, wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] d1e1S

j+¥]
“Pusta

"Nuril Furkan, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekoah, (Yokyakarta: Maknum
ka Utama, 2019), hal.89.

""Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), hal. 43.

11
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seseorang tidak terbentuk dalamhitungan detik namun membutuhkan
proses yang panjang dan melalui usaha tertentu.

Berdasarkan  dokumen  Kementerian Pendidikan  Nasional,
pendidikan karakter didefinisikan sebagai pendidikan nilai, pendidikan
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengambil keputusan
yang baik, memelihara apa yang baik, dan melakukan kebaikan itu dalam
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.'®

Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pada
pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah. Maka dari itu pendidikan karakter disebut sebagai
pendidikan budi pekerti (pendidikan moral) plus, pendidikan untuk
mengukir akhlak, yang tidak hanya melibatkan aspek pengetahuan
(cognitive), dan perasaan (feeling), tetapi juga tindakan (action). Tanpa
ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif. Istilah
karakter dipahami oleh Winniememiliki dua pengertian tentang karakter.
Pertama, ia menunjukkanbagaimana orang itu bertingkah laku, apabila
seseorang berprilaku tidak jujur, kejam atau rakus , tentulah orang
tersebut memanifestasikan perilaku buruk, sebaliknya apabila seseorang
berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang itu memanifestasikan

karakter mulia. Kedua, istilah karakter kaitannnya dengan personality.

"Ni Putu Suwardani, Pendidikan Karakter dalam Merajut Harapan Bangsa yang

Bermartabat, ( Bali: UNHI Press, 2020), hal. 32-33.

12
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Seseorang baru bisa disebut orang berkarakter (a person of character)
apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral.

Pendidikan karakter berkaitan dengan pengembangan nilai-nilai,
kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan sikap yang positif guna mewujudkan
individu yang dewasa dan bertanggung jawab. Berawal dari individu-
individu yang baik, maka akan melahirkan masyarakat yang baik dan
menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan dan selanjutnya akan terwujud
sebuah peradaban. Semua itu akan dapat terwujud melalui pendidikan
karakter."”

Pendidikan karakter dapat di simpulkan sebagai proses pendidikan
budi pekerti yang dilakukan sekolah melalui pemberitahuan dan
penanaman nilai-nilai karakter yang baik pada peserta didik, yang
melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan juga tindakan sehingga
pendidikan karakter menjadi lebih efektif. Didalam pendidikan karakter
tentunya memerlukan metode yang akan digunakan untuk menerapkan
pendidikan karakter. Metode yang digunakan seperi: Ceramah,
demonstrasi, diskusi, simulasi, pengalaman lapangan, dan sebagainya.”’

Pentingnya karakter warganegara melalui pendidikan juga
ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003, dimana ditegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

nexry wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

"Ibid, hal. 35.
7ubaidi, Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Predana Media Grub, 2013), hal 230.
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bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman.”!

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk anak bangsa yang
tangguh, berakhlak mulia, bermoral, toleran, bergotong royong, yang
didasari oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan
Pancasila. Sehingga terwujud dalam perilaku yang baikdikehidupan
sehari-hari. Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai
yang membentuk karakter bangsa, yang meliputi:

a. pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati
baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik.

b. membangun bangsa yang berkarakter Pancasila.

c. mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap percaya
diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat
manusia.**

Sedangkan pendidikan karakter ini berfungsi untuk membentuk
manusia yang berkarakter secara untuh yakni mengembangkan aspek
fisik, emosi, social, kreativitas, spiritual dan intelektual siswa secara
oktimal. Sehingga manusia dapat menjadi pribadi yang bermoral dan

dapat berfikiran yang baik.”

vV
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?'Yuhda Prananda, Pengembanga Karakter siswa Melalui Budaya Sekolah, jurnal, UCEJ,
ol. 1, No. 1, (April 2016), hal. 56.
22Dakir,Manajemen Pendidikan Karakter, (Yokyakarta: K.Media, 2019) 45.
BSelamet Yahya, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekola, (Yogyakarta:Lontar

Mediatama, 2018), hal. 57.
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2. Nilai-nilai pendidikan karakter

Niali-nilai pendidikan karaket perlu dijabarkan sehingga diperoleh
deskripsiya. Deskripsi berguna sebagai batasan atau tolak ukur
ketercapaian pelaksanaan nilai-nilai karakter di sekolah. Pelaksanaan
nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah ada 18 nilai pendidikan
karakter diantaranya sebagai berikut.

a. Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya. Seseorang yang dapat dikatakan memiliki
prilaku religious adalah seseorang yang bersungguh-sunggung
menjalankan perintah dan menjauhi larangan agama yang dianutnya.

Prilaku religiud dijeaskan dalam Al- Qur’an surat Al- Bagoroh ayat
208 yaitu:

F B i e - . Ay .i..-" .F -y
BN =l Ve S R A LA 5

3
&g FFE YT

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam
secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan.
Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu. (Qs. Al-Bagoroh ayat 208).*
b. Jujur, orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan. Prilaku jujur adalah prilaku yang mulia dan patut
untuk di tanamkan kedalam diri kita dalam kehidupan sehari-hari.
Bahkan Rasulullah SAW menekankan untuk kita selalu berkata

jujur karena kejujuran dapat membawa kebaikan dan memberikan

*41- Qur’an, Surat Al- Bagoroh, ayat 208.
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ketenangan jiwa. Ada beberapa ayat al-Qur’an yang menjelaskan
tentang jujur salah satunya pada surat al- Ahzab ayat 70 yang
berbunyi:

15 38 155 0 i g
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar. (Qs. Al-Ahzab
ayat 70).”> Dalam pembangunan karakter di sekolah, prilaku jujur
sangatlah penting untuk menjadi karakter anak-anak Indonesia saat
ini. Karakter ini dapat dilihat secara langsung ketika di keas,
misanya ketika siswa melaksanakan ujian. Mencontek adalah
perbuatan yang mencerminkan siswa tidak jujur, dengan mencontek
berarti siswa telah menipu diri sendiri, teman, orang tua, dan
gurunya.
Toleransi, menghargai baik dalam perbedaan agama, suku, sikap,
dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Toleransi adalah
sikap atau prilaku yang menhargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.”® Anjuran toleransi juga terdapat pada Al-Quran Surat Al-

Kafirun ayat 6, yang berbunyi :

P

o s & &

B 1-Qur’an,Surat Al- Ahzab, Ayat 70
°H. Sukadari, Ibid, hal.70
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Artinta: Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” (Qs. Surat al-

Kafirun ayat 6)

d. Berdasarkan surat di atas sudah jelas bahwa dalam ajaran islam

mengajarkan kita untuk hidup saling menghargai satu sama lain atau
disebut juga toleransi. Dibutuhkan usaha secara serius dan
sistematis agar toleransi bisa menjadi kesadaran bagi diri seseorang
karena toleransi tidak tumbuh dengan sendirinya. Sikap ini
seharusnya dipupuk sejak usai dini. Sekali lagi, peran orangtua dan
guru sangat menentukan bagi terbentuknya nilai toleransi dalam
seorang anak.Disiplin, skap patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan. Disiplin adalah Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib, patuh dan ketaatan pada berbagai ketentuan peraturan.
Seseorang diperintahkan untuk taat pada peraturan baik peraturan
yang disukai maupun yang tidak disukai, selagi masih dalam hal
kebaikan dan bukan dalam hal keburukan. Begitu juga dalam
sekolah, sekolah memiliki tata tertib dan peraturan yang harus
ditaati dan dipatuhi oleh siswa.

Berdasarkan keterangan di atas, disiplin dapat disimpulkan sebagai
tindakan yang menunjukan kepatuhan dan ketaatan yang muncul
karena adanya kesadaran dan dorongan dari diri sendiri terhadap
ketentuan dan peraturan yang berlaku serta tidak adanya suatu
pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak

langsung.
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Kerja keras, perilaku atau upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

Kreatif, berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis, cara berpikir, bersikap, bertindak yang menilai sama
hal dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yan
dipelajarinya, dilihat dan didengar.

Semangat kebangsaan, cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas
kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta tanah air, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

Menghargai prestasi, mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta

menghormati keberhasilan orang lain.
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m. Bersahabat/komunikatif, tindakan yang memperlihatkan rasa senang

berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang lain.

Cinta damai, sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan lingkungan alam disekitarnya, dan Manajemen
Pendidikan Karakter mengembangkan upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.

Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannnya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Tanggung jawab adalah Sikap dan perilaku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.®’ Ayat al-Quran yang menjeaskan tentang
tanggung jawab yang terdapat pada surat al-Muddasir ayat 38 yang

berbunyi:

y
34 P e %t K2

"H. Sukadari, Ibid, hal.70.
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Artinya: Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya. (Qs. Al- Muddasir ayat 38)

Tanggung jawab adalah kesadaran seseorang akan kewajibannya
untuk menanggung semua akibat yang telah diperbuat. Sikap
tanggung jawab akan mengajarkan seseorang agarlebih kuat dalam
menghadapi semua permasalahan yang telah dihadapinya, sikap
tanggung jawab harus di miliki oleh siapapun, dimanapun dan
kapanpun seseorang itu berada. Contoh tanggung jawab di sekolah
seperti masuk kelas tepat waktu, mengerjakan tugas dengan baik,
dan masih banyak yang lainnya.

Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut diterapkan sejak usia kanak-
kanak atau yang biasa disebut para ahli psikologi sebagai usia emas
(golden age) karena usia dini terbukti sangat menentukan kemampuan
anak dalam mengembangkan potensinya. Disinilah, peran guru sangat
penting untuk menanmkan nilai-nilai karakter terhadap peserta didik,
yang dalam filosofi jawa disebut digugu dan ditiru yang berhadapan

langsung dengan peserta didik.”®
3. Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter untuk mengembangkan potensi siswa
agar menjadi manusia yang mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi wrga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

tujuan penidikan karakter meliputi:

2Dakir,Op. Cit, hal. 47.
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mendorong kebiasaan prilaku yang terpuji sejalan dengan nilai-
nilai universal, tradisi budaya, kesepakatan sosial, dan
religiositas agama.

Menanamkan jiwa kepemimpinan yang bertanggung jawab
sebagai penerus bangsa,

Memupuk ketegaran dan kesepakatan mental siswa terhadap
situasi sekitar, sehingga tidak terjerumus kedalam prilaku yang
menyimpang, baik secara individu maupun sosial.

Meningkatkan kemampuan menghindari sifat tercela yang dapat
merusak diri senidiri, orang lain, dan lingkungan.

Agar siswa memahami dan mengahati nilai-nilai yang relevan
bagi pertumbuhan dan pengembangan harkat dan martabat

manusia.

Melalui pendidikan karakter siswa diharapkan mampu secara
mandidiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuaannya, mengkaji
dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karkter dan
akhlak mulia schingga terwujud dalam perilaku schari-hari.” Dengan
ditanamkannya pendidikan karakter pada lembaga pendidikan diharapkan
mampu membuat suatu perubahan tata kehidupan peserta didik dengan
lingkungannya.

Pendidikan karakter juga bertujuan pada pembentukan nilai-nilai

yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-

13 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal 9.
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simbol yang dipraktekan oleh semua warga sekolah dan masyarakat.
Dalam setingan sekolah, tujuan lengkapnya dari pendidikan karakter
adalah:

a. menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang
dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian siswa
yang khas sebagaimana nilai-nilai yang di kembangkan.

b. mengoreksi prilaku peserta didik yang tidak sesui dengan nilai-
nilai yang di kembangkan di sekolah.

c. membangun koneksi yang harmonis dengan semua kalangan,
baik itu siswa, pihak sekolah, masyarakat ,keluarga dalam
memerankan tanggung jawab peidikan karakter secara bersama-

sama.

Sedangkan penanaman nilai karakter dapat dilakukan secara
bertahap yakni: proses transformasi nilai-nilai, ditumbuhkemangkan
dalam kepribadian, menjadi satu dal;am prilaku. Karakter mengacu pada

serangkainyan sikap, prilaku, motivasi dan keterampilan.*
4. Penanam pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bukan materi khusus dan bukan hanya tanggung
jawab guru agama dan pkn. Pendidikan karakter menjadi tanggung jawab

semua pemangku kepentingan. Semua guru harus terlibat dalam

30Op.cit, M. Slamet Yahya, hal. 34-36.
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pelajaran

Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk
menjadikan siswa mengenal, perduli dan menginternalisasi nilai-
nilai sehingga siswa berperilaku sebagai insan kamil, dimana
tujuan  pendidikan  karakter adalah meningkatkan mutu
penyelengaraan dan hasil pendidikan di sekolah melalui
pendidikan karakter siswa secara utuh, terpadu, dan seimbang.
Pendidikan karakter terbangun dari budaya pengenalan sekolah
Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan
karakter di rencanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam
kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadahi.
Pengolahan tersebut meliputi nilai-nilai yang perlu ditanamkan,
muatan kurikulum, pembelajaran, penilaan, pendidikan, dan
tenaga kependidikan. Dengan demikian manajemen sekolah
merupakan salah stu media yang efektif dalam pendidikan
karakter sekolah.

Pendidikan karakter terlihat dalam kegiatan ekstra kurikuler
Penanaman nilai-nilai karakter melalui kegiatan ekstra kurikuler
meliputi: pembiasaan akhlak mulia, kegiatan masa orientasi

sekolah, kegiatan organisasi siswa intra sekolah, tata karma dan
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tata tertip kehidupan sosila di sekolah,kepramukaan, upacara
bendera, dan lain sebagainya.

Membangun sinergi antar sekolah denganrumah dalam
mengawasi perilaku mulia pada anak.

Kedua lingkungan pendidikan tersebut sangatlah erat kaitannya
satu dengan lainnya, sehingga tidak bisa di pisah-pisahkan, dan
menheluarkan kerjasama yang sebaik-baiknya, untuk memperoleh

hasil pendidikan maksimal seperti yang dicita-citakan.®'

Prilaku adalah perbuatan atau tindakan seseorang yang

mencerminkan dirinya sendiri.’* Dalam ilmu psikologi, perilaku adalah

segenap perwujudan individu dalam berinteraksi dengan lingkungan,

mulai dari perilaku yang paling nampak sampai yang tidak tampak, dari

yang dirasakan sampai yang tidak dirasakan. Dalam berinteraksi

seseorang bisa menimbulkan perilaku yang bermacam-macam. Jika

dikaitkan dengan belajar dan pendidikan, perilaku mengalami sebuah

perubahan, misalnya, perilaku buruk menjadi baik, dari tidak terampil

menjadi terampil, dari tidak tahu menjadi tahu, dan lain sebagainya.™

Menurut Notoatmojo menjelaskan perilaku adalah tindakan atau

aktivitas manusia yang mempunyai cakupan luas antar lain berjalan,

nenwisey jiredg ueing yo A31sIdA1u) dIWE[S] 383G

H. Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam membangun Bangsa, (IAIN Jember

ress), hal.51.

2Ah mad Sutomo, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), hal. 78.
3Hani Hanifa, dkk, Perilaku Dan Karateristik Peserta Didik Berdasarkan Tujuan
Pembelajaran, Jurnal Manajemen dan Ilmu Pendidikan, Volume 2, Nomor 1, (Universitas
muhammadiyah tangerang, Februari , 2020), hal 112.
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membaca, berbicara dan sebagainya.”* Menurut safudin Azwar prilaku
merupakan sikap seseorang yang sudah terbentuk dalam dirinya karena
berbagai tekanan dari luar maupun dari dalam dirinya. Jadi, reaksi yang
sudah terbentuk dalam dirinya akan muncul berupa prilaku yang menjadi
cerminan sikapnya™.

Dari uraiyan di atas dapat disimpulkan bahwa prilaku adalah

cerminan dari diri seseorang baik itu terlihat ataupun yang tidak terlihat,

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

baik itu yang disadari ataupun yang tidak disadari.
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi karakter siswa
Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi peserta
didik, yaitu:
1) Faktor Internal

Faktor Internal adalah kumpulan unsur-unsur kepribadian yang

mempengaruhi perilaku manusia yaitu :

a) Insting biologis, sebagai contoh lapar mendorong manusia untuk
makan, mengantuk mendorong manusia untuk tidur. Sebenarnya
makan mengantuk bukanlah bagian dari pada perilaku apalagi
akhlak, tetapi cara untuk memenuhi kebutuhan itulah yang
terkait secara langsung dengan perilakunya.

b) Kebutuhan psikologis, sebagai contoh, kebutuhan akan rasa
aman, penghargaan, penerimaan dan keinginan diri. Kebutuhan

itu tidak muncul secara merata kepada semua orang, tetapi

nexry wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

#*Umi Kulsum, Pengantar Psikologi Sosial, (Jakrta : Prestasi Pustaka Jakarta, 2014), hal. 61.
3Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Prilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT Grasindo,2004),
hal. 63.
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masing masing kebutuhan jiwa itu melahirkan perilaku yang

berbeda.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar diri seseorang

yang dapat secara langsung mempengaruhi perilaku:

a)

b)

Lingkungan keluarga.

Nilai-nilai yang berada di dalam keluarga, kebiasaan kebiasaan
yang setiap hari dilakukan serta pola sikap kedua orang tua
berpengaruh dalam pembentukan perilaku anak. Pembinaan
orang tua yang baik dengan penuh kasih sayang dan pendidikan
tentang nilai kehidupan yang baik dalam segala aspek kehidupan
merupakan faktor kondusif untuk membentuk perilaku peserta
didik agar menjadi lebih baik.*

Lingkunan masyarakat

lingkungan masyarakat adalah wadah pengembangan nilai-nilai

yang akan membentuk priaku social pada anak.

Lingkungan sekolah,
lingkungan sekolah atau lingkunga pendidikan merupakan
lembaga yang formal yang melaksanakan program untuk

membentu peserta didik dalam berprilaku baik.

Lingkungan pendidikan merupakan faktor penentu bagi

perkembangan perilaku siswa. Sekolah berperan sebagai keluarga dan

NEery urisey| :]I.IE}(S uej[ng jo AIISIBA!LIH JIUTe|S] 2}elg

%Syamsu  Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja

Rosdakrya,2017), hal. 37.
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guru berperan sebagai orang tua.>’ Kedua faktor tersebut akan banyak
mempengaruhi perkembangan perilaku siswa. Dengan demikian baik
buruknya kedua faktor tersebut akan menentukan kualitas
perkembangan perilaku pada siswa
b. Pembentukan Nilai Karakter
Ada beberapa cara dalam pembentukan prilaku diantaranaya:
1) Dengan cara kondisional atau kebiasaan
Pembentukan karakter dengan kondisional atau kebiasaan ini
dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku yang baik sesui
yang diharapkan dengan terus menerus, sehingga menjadi
kebiasaan dan terbentukalah prilaku baik tersebut.
2) Pembentukan dengan cara pengertian
Pembentukan prilaku dapat ditembuh dengan cara pengertian, cara
ini berdasarkan atas teori belajar kognitif, yaitu belajar dengan
adanya pengertian.
3) Pembentukan prilaku dengan menggunakan model
Pembentukan prilaku juga dapat dilakuakn dengan cara

menggunakan metode atau contoh yang baik.*®
Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelususran data penelitian relevan yang telah peneliti

baca, peneliti menemukan data sebgai berikut:

nery wisey| ;uw(gcéle”ng JO AJISI9ATU() DTWR[S] 3)BIG

Umi Kalsum, Pengantar Psikologi Sosial, (Jakarta:Prestasi Pustaka, 2014), hal. 64.
#¥Syamsu  Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, ( Bandung: Remaja

Rosdakarya , 2017), hal. 55.
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1.

Penelitian yang dilakukan oleh Refila Susanti, denga judul “Pengaruh
Pendidikan Karakter Terhadap Perilaku Siswa Pada Materi Kebijakan
Moneter Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu”’. Dengan
rumusan masalah Seberapa Besarkah Pengaruh Pendidikan Karakter
terhadap Perilaku siswa pada Materi kebijakan moneter di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu? Sekripsi Rafila Susanti ini dapat
disimpulkan bahwa pengaruh pendidikan karakter terhadap perilaku siswa
pada materi kebijakan moneter dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan karakter memiliki persentase hasil instrument angket sebesar
74,73% termasuk dalam kategori baik dan perilaku siswa memiliki
persentase hasil instrument angket sebesar 81,61 % termasuk dalam
kategori sangat baik. karakter siswa dalam penelitian ini membahas
karakter siswa tentang kerja keras, tanggungjawab, kerja sama dan jujur.
Sedangkan penelitian ini membahas karakter siswa yang berfokus pada
religious, jujur, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Siswati, dkk, Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Membentuk Sikap dan Perilaku Sosial Peserta Didik
Melalui Pembelajaran Sejarah di SMA PGRI 1 Pati Tahun Pelajaran
2017/2018. Dengan rumusan masalah Bagaimana Implemntasi
Pendidikankarakter Dalam Membentuk Sikap Dan Prilaku Sosial Peserta

Didik Melalui Pembelajaran Sejarah di SMA PGRI 1 Patih. Hasil

ey wiIsey JireAg uelng jo A}ISIdAIU) dDTWER[S] 3)81G

*Refila Susanti, Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap Perilaku Siswa Pada Materi

:Kebl]akan Moneter Di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu, Skripsi, (Pekanbaru:
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2019), hal. 80.
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penelitian Siswati dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidikan
karakter dalam mementuk sikap dan prilaku social peserta didik dilakukan
dengan mengabungkan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran sejarah,
dengan begitu nila-nilai karakter bisa tertanamkan kepada peserta didik
Skripsi ini berfokus pada penanaman nilai karakter pada pembelajaran
sejarah.*’

Penelitian yang dilakukan oleh Cecillia Nova,dkk, dengan judul
“Hubungan Penerapan Pendidikan Karakter Terhadap Perilaku Sosial

Siswa”. Dengan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Hubungan Antara Penerapan Pendidikan Karakter Terhadap Perilaku
Siswa?. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara penerapan pendidikan karakter terhadap perilaku sosial
siswa di SMKN 2 Pekanbaru. Hasil uji statistik chi-square menunjukkan
hasil p value 0.706. P value yang diperoleh lebih besar dari nilai a (0,10).
Artinya, tidak terdapat hubungan antara penerapan pendidikan karakter
terhadap perilaku sosial siswa. Penelitian ini berfokus kepada hubungan
pendidikan karakter terhadap perilaku sosial siswa."*'

Berdasarkan data penelitian relevan yang telah dipaparkan di atas dapat

ditegaskan bahwa penelitian yang saya lakukan pantas dan layak untuk

wisey JireAg uelng jo A}ISIdAIU) dTWER[S] 3)BIS

“Siswati, dkk, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Membentuk Sikap dan Perilaku

=Sosial Peserta Didik Melalui Pembelajaran Sejarah di SMA PGRI I Pati Tahun Pelajaran
52017/2018, Indonesian Journal of History Education, (Universitas Negeri Semarang, 2018), hal.

£12.

*Cecillia Nova,dkk, Hubungan Penerapan Pendidikan Karakter Terhadap Perilaku Sosial

Siswa, JOM PSIK Vol.1 No.2, (Universitas Riau Oktober 2014), hal. 4.
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dilakukan, karena penelitian yang penulis ajukan belum pernah ada penelitian
yang sama dengan penelitian yang saya ajukan selain alasan yang lainnya.

Kerangka Berfikir

Pendidikan karakter dapat diterapkan mulai jenjang pendidikan dasar.
Dalam jenjang pendidikan dasar, pendidikan karakter sangat penting
dilakukan. Selain karena waktu pendidikan yang lama, melainkan juga
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar sedang masuk ke dalam masa
kanak-kanak akhir. Dalam masa kanak-kanak akhir peserta didik memiliki
tugas perkembangan mengembangkan kata batin, moral, dan skala nilai serta
mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga.

Pelaksanaan pendidikan karakter tidak hanya sebatas aspek kognitif
yaitu pengetahuan akan tetapi peserta didik harus paham nilai-nilai karakter
yang baik dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Salah
satu pelaksanaan penanaman nilai karakter yang dilakukan oleh MI Anwarul
Falah Kipol Dusun Karyatani Desa Pebenaan Kecamatan Kritang Kabupaten
Indragiri Hilir adalah seperti membaca asmaul khusna dan doa sebelum
belajar, sholat duha berjamaah, sholat zuhur berjamaah, mengucapkan salam
sebelum masuk kedalam kelas, dan pembiasaan-pembiasaan lain kearah yang
lebih baik, disamping itu kegiatan luar sekolah seperti ekstrakulikuler, bakti
sosial, perayaan hari-hari besar islam dan nasioal, untuk menambah
pengalaman, ilmu, dan kekeluargaan.

Dengan adanya pembiasaan-pembiasaan tersebut diharapkan nilai-nilai

pendidikan karakter dapat dilaksanakan secara nyata sehingga generasi
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UIN SUSKA RIAU

Pendidikan karakter dilaksanakan
mata pelajaran dan kegiatan

penerus bangsa dapat menjadi individu berkarakter yang memiliki rasa
ekstrakurikuler. Di harapkan dengan penerapan pendidikan karakter itu dapat

menikatkan prilaku baik dan menjadi suatu kebiasaan baik bagi.

toleransi, cinta damai dan peduli sosial.
dalam program pengembangan diri,

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Yaitu
menganalisis situasi atau kejadian yang terjadi secara alami. Menurut David
William: penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiah, dengan menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang atau
peneliti yang tertarik secara alamiah. Denzim dan Lincoln: penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena yang terjadi oleh subjek penelitian, misalnya: perilaku,
persepsi, motivasi, tidakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*> Sedangkan
menurut Nana Syaodih Sukmadinata, “penelitian deskriptif merupakan suatu
bentuk penelitian yang paling dasar yang ditujukan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan feomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang

bersifat alamiah ataupun rekaya manusia”.*

1y wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] d1e1§

j+¥]
“hal.5

“Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, ( Padang: Sukabina, 2016),
3.
“Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya. 2012). hal 52.
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Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dikelas III di Madrasah Ibtidaiyah Anwarul
Falah Dusun Karyatani Desa Pebenaan Kecamatan Kritang Kabupaten
Indragiri Hilir. Pada tahun ajaran 2022-2023, Penelitian ini direncanakan
akan dilaksanakan selama tiga bulan dan waktu pengumpulan data
dilaksanakan pada bulan Mei-November 2022.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian. Menurut
Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas Subjek
dan objek yang mempunyai kualitas dan kreatifitas tertentu yang
ditetapkan oleh Adapun populasi dalam penelitian ini adah seluruh guru
di MI Anwarul Falah Dusun Karyatani Desa Pebenaan Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang terpilih mewakili
populasi tersebut. Menurut sukardi sampel adalah sebagian dari populasi
yang dipilih untuk sumber data.** Maka dari itu sampel dalam penelitian
ini adalah guru kelas III MI Anwarul Falah. Pengambilan sampel ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana penerapan pendidikan

karakter di sekolah tersebut khususnya di kelas III MI Anwarul Falah

*Sulaiman Saat, Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, (Pusaka Alam, 2020), hal 64.
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Dusun Karyatani Desa Pebenaan Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hlilir.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah wawancara. Wawancara merupan alat yang paling tua dan paling
sering di gunakan

1. Wawancara ialah tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih

NETHEASISENG AN ejdiojeH @

secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih dalam terkait dengan
penanaman nilai karakter dalam pembelajaran di sekolah. Wawancara ini
di lakukan dengan wali kelas III Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Falah
Dusun Karyatani Desa Pebenaan Kecamatan Kritang Kabupaten
Indragiri Hilir.

2. Dokumentasi
Instrument berupa dokumentasi ini digunakan untuk pengumpulan data
dokumentasi yang dapat dijadikan acuan dalam rangka melengkapi data
yang dibutuhkan, yang berkaitan dengan penaman nilai karakter dalam
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Falah Dusun Karyatani

Desa Pebenaan Kecamatan Kritang Kabupaten Indragiri Hilir

. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti

dalam pengumpulan data agar menjadi lebih mudah dalam mendapatkan data

Nery wisey] ;ge&g uel[ng Jo AJISISAIU[) dDIWR]S] 3}e1§
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©

Els

=  yang diinginkan.* Instumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

(@]

= wawancara dan dokumentasi.

©

iF. Teknik Analisis Data

=

= Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif

=

o  mengikuti konsep yang dikemukakan oleh Miles dan Hubermen, yang

=

w

% mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

A

o  secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas.

=
Sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisi data tersebut yaitu:
data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan penarikan
kesimpulan (verifikasi). Langkah-langkah analisis di tunjukkan pada gambar
berikut:

& Prixle Pangurnpadm |

En'-: T L L kTP

2 Feludosi clata

. I . ... W W W

E Anlampan Selamna Eetedsh

y .

Drigplay dalz

S' . A I:'.::- ANALISIS

g Selxnn selelan

@

e Eesimgulm . verivilinsi

< T T SN A LT .

Ev-. Selmma Setelah

w

=

&

a Gambar II1.1 Komponen dalam Analisis Data (Flow Model)

S

=

= Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan

A

{+¥]

§. pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatory sebelum melakukan

= . L . .

E- reduksi data. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah

*Sirajudin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Makasa r: Pustaka Ramadhan, 2017), hal. 51.
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analisis data antara yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan.

Langkah-langkah tersebut tidak dapat di pisahkan ataupun dikertakan secara

tidak berurutan. Agar dapat menghasilkan data yang baik maka peneliti dalam

menganalisis data harus sesuai dengan langkah-langkah yang ada.

Selanjutnya, model intraktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar

berikut:

Tl
collection

Drata
display

Lrata
rednkilon

Conelnaiongdia
WLy erifiing

Gambar II1.2 Komponen dalam Analisis Data (Miles dan Hubeman)

Gambae II.2 menunjukkan model interaktif dalam analisis data

menurut model Miles and Huberman.

1. Reduksi Data (Data Reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskanpada hal-hal yang penting. Dengan demikian

data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya

dan mencarinya bila diperlukan. Sehingga dari data yang telah direduksi

dapat memberi gambaran yang jelas dari observasi. Wawancara, dan

dokumentasi bagi peneliti.
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D

Penyajian Data (Data Display) bisa memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang terjadi, merencanaka kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah difahami tersebut. Biasanya dalam penyaian data kualitatif
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel, bagan, grafik dan
sejenisnya. Dari penyajian tersebut, maka data akan lebih mudah untuk
difahami.

Kesimpulan/verifikasi ( Conclusion Drawing/ Verification) kesimpulan
awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah bila
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pengumpulan data
selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang di kemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan yang
kredibel ini bias didapatkan melalui verifikasi data akhir dengan cara
berdiskusi secara teliti dan mendalam dengan informan agar makna data

dapat teruji validitasnya.*

Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau

dapat disebut sebagai data utama. Sedangkan data sekunder merupakan data

yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang telah tersedia sehingga

peneliti dapat disebut sebagai tangan kedua. Dalam peneletian ini data primer

**Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif kuantitat dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 337-345.
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di peroleh dari wawancara. Sedangkan data sekunder akan diambil dari
dokumen, observasi, foto, data serta penelitian terdahulu yang relevan.

Data yang dikumpul oleh peneliti merupakan data yang sesui dengan
permasalahan yang sedang diteliti, yaitu pendidikan karakter dalm
meningkatkan prilaku siswa. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh
dibedakan menjadi dua macam, yaitu data primer dan data skunder. Data
primer adalah data yang diambil oleh peneliti secara langsung, didalam data
primer diperoleh dari wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh peneliti melalui dokumentasi, obserfasi, dan foto.

Sumber Data “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-
lain”. Sumber data akan diambil dari dokumen, hasil wawancara, catatan
lapangan dan hasil dari observasi.Jadi sumber data dari penelitian ini akan
diperoleh dari hasil observasi langsung ke sekolah Madrasah Ibtidaiyah
Anwarul Falah Dusun Karyatani Desa Pebenaan Kecamatan Kritang
Kabupaten Indragiri Hilir dan berinteraksi langsung dengan kepala sekolah,
guru dan siswa dari Madrasah Ibtidaiyah Anwarul Falah Dusun Karyatani

Desa Pebenaan Kecamatan Kritang Kabupaten Indragiri Hilir tersebut.
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PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yan telah dilakukan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa penanaman nilai karakter di MI Anwarul Falah
diintegrasikan ke dalam pembelajaran yang melalui tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi pembelajaran. Penguatan
pendidikan karakter dilakukan juga melalui pembiasaan dan keteladanna oleh
guru kepada siswa.

Menurut hasil wawancara penanaman nilai karakter di kelas III MI
Anwarul Falah Dusun karyatani Desa Pebenaan Kecamatan Kritang
Kabupaten Indragiri Hilir sudah baik. Pendidikan karakter dapat membantu
meninkatkan perilaku siswa dengan cara pembiasaan dan keteladanan yang

dilakukan guru kepada siswanya.

Saran

Berdasarkan pada pemaparan kesimpulan diatas, maka peneliti
memberikan saran sebaggai berikut:
1. Melakukan pengadaan CCTV di setiap ruangan agar perilaku siswa lebih

terkontrol.

™

Menjadikan komunikasi dengan orang tua dalam pengawasan perilaku
siswa di rumah agar pengwasan perilaku siswa tidak hanya di sekolah

tetapi juga di rumah.
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menkaji secara rinci penerapan pendidikan karakter dalam meninkatkan
61

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, semoa penelitian selanjutnya lebih

prilaku siswa.

3.
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Q::Lampiran 1 : Pedoman wawancara
(@]
E“ PEDOMAN WAWANCARA
iUntuk Guru:
Z 1. Apakah ibu/bapak sudah mengenal pendidikan karakter?
= 2. Apakah disekolah ini sudah menerapkan pendidikan karakter?
C:D 3. Apakah ibu/bapak menerapkan pendidikan karakter dala pembelajaran?
Il 4. Biasanya sebelum aktivitas pembelajaran ada tahap perencanaan dalam
w membuat RPP ya bu, dalam proses itu perencanaan dimana biasanya ibu
2D mencantumkan nilai nilai karakter dalam RPP?
8 s Apakah dalam kegiatan pembelajaran selalu mencantumkan nilai nilai
untuk penguatan karakter?
6. Biasanya bagaimana ibu/bapak menerapkan penguatan pendidikan
karakter dalam pembelajaran?
7. Biasanya setelah melaksanakan pemebelajaran, ibu/bapak melakukan
evaluasi tidak?
8. Menurut ibu/bapak pendidikan karakter di sekolah ini khususnya di kelas
III berpengaruh tidak terhadap perilaku peserta didik?
9. Mengapa pendidikan karakter bisa berpengaruh?
10. Ada faktor penghambat tidak ibu/bapak dalam penerapan pendidikan

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

karakter dalam pemebentukan perilaku peserta didik?
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& Q;Lampiran 2 : Hasil wawancara guru

=) (9]

g = HASIL WAWANCARA GURU

= jh]

@

S SNama Guru : Malikul Ikhwn S.Pd.I

5 —Jabatan : Wali Kelas 111

& c

=T e

5 Z

No WAWANCARA JAWABAN
2]

1 [FApakah bapak sudah mengenal pendidikan Iya,sudah

—karakter?

2 éApakah disekolah ini sudah menerapkan Alhamdulillah sudah, ya meskipun

pendidikan karakter? terkadang belum sempurna

3 | Apakah bapak menerapkan pendidikan Iya, sudah menerapkan

karakter dala pembelajaran?

4 Dalam proses perencanaan dimana Biasanna dalm proses perencanaan
biasanya bapak mencantumkan nilai penanaman nilai-nilai karakter saya
nilai karakter? cantumkan dalam RPP, karna RPP kan

menjadi acuan kita untuk mengajar
5 %)Apakah dalam kegiatan pembelajaran selalu Iya, kan dalam RPP itu ada kegiatan
“mencantumkan nilai nilai untuk penguatan | pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
wkarakter? penutup, jadi pada kegiatan itu biasannya
& di selipkan penguatan karakterbaik secara
E- langsung maupun tidak langsung

6 FE‘Biasanya bagaimana bapak menerapkan kalau kami biasannya di muli dai guru-
<penguatan pendidikan karakter dalam guru terlebih dahulu misalnya datang
wpembelajaran? tepat waktu, melakukan sholat berjamaah
= dan lain sebagainnya, intinya semuannya
=X harus berawalan dari kami para guru-
wn guru.
=

7 gBiasanya setelah melaksanakan Iya, biasannya setiap selesai pelajaran
gfemebelaj aran, bapak melakukan evaluasi saya selalu melakukan evaluasi karna itu
etidak? sangat di perlukan untuk melihat potensi
- anak-anak kami
A

8 [Menurut bapak pendidikan karakter di Iya, berpengaruh meskipun belum

Esekolah ini khususnya di kelas 11
“berpengaruh tidak terhadap perilaku peserta
=didik?

menyeluruh
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insyaallah akan berpengaruh kepada

kita terapkan dengan baik menyentuh
anak-anak kami

didalam pendidikan karakter bisa
langsung terhadap hal hal baik,

Ya karena jika nilai nilai yang ada
dari guru yang kurang komikasi, dan juga
pendidik di rumah yaitu orang tuamurid

Untuk faktor penghabatnya biasannya

engapa pendidikan karakter bisa

erpengaruh?
. penerapan pendidikan karakter dalam

gpemebentukan perilaku

2
@peserta didik?

2y

© H4 M%oﬁm milik U

iau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

0 [ZAda faktor penghambat tidak bapak dalam

9)

Hak Cipta Dilindungi c=nm:m.=am=m
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

67



NVIE VISNS NIN

p/0;

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

Jaquuins ueyjngaAusiu uep ueywunjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

I

“penerapan pendidikan karakter dalam

r ©
a =
: B HASIL WAWANCARA GURU
=) (9]
§- E.Nama Guru : Hidayatul Hikmah S.Pd.I
(=]
= SJabatan : Guru Mapel
Q
NOo [ WAWANCARA JAWABAN
s =
El <“Apakah ibu sudah mengenal pendidikan Iya, sudah menengenal
“ arakter?

2 c"JApakah disekolah ini sudah menerapkan Alhamdulillah sudah,

npendldlkan karakter?
0

3 [PApakah ibu menerapkan pendidikan karakter | Iya, sudah menerapkan

dala pembelajaran?

4 Dalam proses perencanaan dimana Biasanna dalm proses perencanaan
biasanya bapak mencantumkan nilai penanaman nilai-nilai karakter saya
nilai karakter? cantumkan dalam RPP

5 | Apakah dalam kegiatan pembelajaran selalu | Iya, karna itu kan menjadi salah satu

mencantumkan nilai nilai untuk penguatan | usaha untuk menanamkan nilai-nilai
karakter? karakter terhadapa anak

6 | Biasanya bagaimana ibu menerapkan Biasannya dengan memberi himbauan

penguatan pendidikan karakter dalam dan memberi contoh langsung kepada
pembelajaran? siswa
7 m%iasanya setelah melaksanakan Iya, kita kan sebagi gutu pasti memiliki
mpemebelajaran, ibu melakukan evaluasi tidak? | catatan terkait kondisi anakdan keadaaan
2 kelas di saat mengajar, dari situlah saya
) mengevaluasi apa yang salah dan harus di
3 o .
= perbaiki untuk selanjutnya

8 d\/lenurut ibu pendidikan karakter di sekolah Iya, berpengaruh ya meskipun gak
Hml khususnya di kelas III berpengaruh tidak langsung berpengaruh untuk semua siswa
rDterhadap perilaku peserta didik?

9 [EMengapa pendidikan karakter bisa Ya karena pendidikan karakter itukan

;’oerpengaruh bu ? berisi tentang perbaikanmoraldan
= prilaku anak
10 |2Ada faktor penghambat tidak bapak dalam Untuk faktor penghabatnya biasannya

dari lingkungan dan karakter anak

:pemebentukan perilaku tersebut. Karena setiap anak kan
gpeserta didik? memiliki karakter yang berbeda dan
= lingkungan yang berbeda.

A

{+¥]

2.

=

=Lampiran 3: Instrumen Penilaian

Y

g

Instrumen penilaian guru
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Aspek yang Indikator SB
di amati
Pelaksanaan | Guru dating tepat waktBu
pembelajaran

Berdoa sebelum membuka pelajaran

Guru mengecek kehadiran siswa

Mendokaan siswa yang tidak hadir karena

sakit atau ada halangan lainnya

Guru melayani  peserta  didik tanpa

membedakannya

Memfasilitasi siswa dalam pembelajran yang

aktif dan mengandung pengutata karakter

Guru memberi contoh kongkret penguatan

pendidikan karakter pada saat pembelajaran

Guru penanamkan nilai-nila karakter yang baik

melalui perkataan maupun perbuatan

Memberi kesimpulan yang mengandung

penguatan pendidikan karakter

69




‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

%

3,
\I'l/'ﬂ

¢

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Instrument penelitian siswa

no Indikator Indikator SB
1 | Perilaku 1. mengucapkan salam v
riligius 2. berdoa
3. Melaksanakan ibadah keagamaan
2 | Perilaku jujur | 1. menyampaikan sesuatu sesuai dengan
keadaan sebenarnya
2. tidak berbohong
3. tidak memanipulatif informasi
4. berani mengakui kesalahan
3 | Perilaku 1. menghargai perbedaan dengan orang lain | v/
toleransi 2. kesadaran
4 | Prilaku 1. dating tepat waktu
disiplin 2. taat pada tata tertib sekolah
3. mengerjakan atau mengumpul tugas sesui
dgn waktu yang di tentukan
5 | Perilaku 1. mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah
tanggung dengan baik
jawab 2. Dbertanggung jawab terhadap setiap
perbuatan
6 | Kerja Keras 1. Pantang Meyerah
2. Tidak Pantang menyerah dalam
Menghadapi Maalah
7 | Mandiri 1. Memiliki kepercayaan diri
2. memiliki rasa tanggug jawab
3. Berpriliku disiplin
8 | Demokrasi I. Membiasakan diri bermusyawarah
dengan teman-temannya
9 | Rasa Ingin | 1. Siswa cenderung bertanya selama proses
Tahu pembelajaran
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Q
= | 10 | Semangat 1. Ikut serta dalam upacara
(@]
o kebangsaan 2. menggunakan bahasa Indonesia dalam
; pembelajaran di kelas
= 3. menyayikan lagu Indonesia raya dan lagu
-
= wajib nasional lainnya
i 11 | Cinta Tanah | 1. hafal lagu-lagu kebangsaan
= Air
=
2 12 | Menghargai 1. rajin belajar agar berprestasi tinggi
Py
o Prestasi
=

13 | Bersahabat I. saling menghargai dan menjaga

dan kehormatan
Komunikasi 2. berkomunikasi dengan bahasa yang
santun
14 | Cinta Damai 1. Keinginan untuk berbagi kepada teman
2. Empati kepada orang lain

o | 15 | Gemar 1. membaca buku dan tulisan yang terkait
% membaca dengan mata pelajaran
@ | 16 | Perduli 1. menjaga kebersihan lingkungan
+¥]
8, Lingkungan
g 17 | Peduli Sosial | 1. Tolong menolong
E' 2. tenggang rasa
E.: 18 | Tanggung 1. mengerjakan tugas dengan baik
=4 Jawab 2. mengerjakan tugas sesui dengan jadwal
w
= yang telah di tentukan
5
=
w
b ]
=
A
{+¥]
2.
8
gampiran 4 : Dokumentasi
g
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UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ate 1stamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Lampiran 5
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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